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ABSTRAK 

 

Siti Hafidhah, Nirm. 01.1.3.17.0568. Minat Petani dalam Penanaman Bawang 

Merah Asal Biji Botani (True Shallot Seed) di Kecamatan Dewantara Kabupaten 

Aceh Utara. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk menganalisis tingkat minat 

petani dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam penanaman bawang merah 

asal biji botani (True Shallot Seed). Pengkajian  ini dilaksanakan di Kecamatan 

Dewantara Kabupaten Aceh Utara pada bulan Maret samapai dengan Mei 2021. 

Metode pengumpulan data yaitu  dengan menggunakan angket atau kuesioner 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara metode analisis data 

menggunakan skala Likert dan  regresi linear berganda. Hasil pengkajian 

menunjukkan bahwa tingkat minat petani dalam penanaman bawang merah asal 

biji botani (True Shallot Seed) tinggi yaitu 72,36%, sementara hasil regresi linear 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani diperoleh persamaan 

sebagai berikut Y= 4,278 - 0,579 X1 - 0,158 X2 + 0,911 X3 + 0,487 X4 + 0,026 X5  

+ 0,642 X6. Uji lanjut t-hitung menunjukkan bahwa faktor pendapatan, dan peran 

penyuluh memiliki pengaruh sangat nyata, faktor pendidikan, dan kepercayaan 

diri memiliki pengaruh nyata dengan nilai t-hit lebih besar daripada t-tabel 

sedangkan faktor luas usahatani dan lingkungan masyarakat tidak berpengaruh 

nyata dengan nilai t-hit lebih kecil daripada t-tabel. 

 

 

Kata Kunci: minat petani, penanaman bawang merah, true shallot seed 

 



ABSTRACT 

 

Siti Hafidhah, Nirm. 01.1.3.17.0568. The Interest of Farmers in Planting Shallots 

from Botanical Seeds (True Shallot Seed) in Dewantara District, North Aceh 

Regency. The purpose of this study is to analyze the level interest of farmers and 

the factors that influence it in planting shallots from botanical seeds. This study 

was carried out in Dewantara District, North Aceh Regency from March to May 

2021. The data collection method was using a questionnaire or questionnaire that 

had been tested for validity and reliability, while the data analysis method used 

Likert scale and multiple linear regression. The results of the study showed the 

level interest of farmers in planting shallots from botanical seeds  was high at 

72.36%, the factors that influenced farmers' interest obtained the following 

equation Y= 4.278 - 0.579 X1 - 0.158 X2 + 0.911 X3 + 0.487 X4 + 0.026 X5 + 0.642 

X6. The t-count test showed that the income factor, and the role of extension agent 

had a very significant effect, the education factor, and self-confidence had a 

significant effect with the t-hit value greater than the t-table while the farming 

area and community environment factors did not significantly affect the value t-hit 

is smaller than t-table.  

 

Keywords: farmers' interest, onion planting, true shallot seed 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian adalah proses untuk menambah produksi pertanian di 

Indonesia. Pemerintah baik pemerintah pusat maupun daerah melalui Dinas 

Pertanian membuat berbagai kebijakan guna mencapai kemakmuran dan 

kesejahteraan petani. Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah beragam, di 

antaranya memacu peningkatan produksi berbagai komoditas dan mengatasi 

permasalahan dalam bidang pertanian. Pertambahan hasil dan perbaikan cara 

produksi dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan bagi petani melalui 

usaha tani. Oleh karena itu pemerintah melalui Kementerian Pertanian mendorong 

petani bawang merah untuk menerapkan teknologi agar meningkatkan kualitas 

hasil pertanian dan hasil kerja lebih optimal. 

Bawang merah adalah salah satu komoditas unggulan nasional yang bernilai 

tinggi (high value commodity) dan berpengaruh terhadap inflasi. Rahmadona, dkk 

(2017) menyatakan bahwa penyebab inflasi yang tinggi dapat disebabkan adanya 

kenaikan harga bawang merah. Berdasarkan hasil survei Bank Indonesia, bawang 

merah menyumbang sebesar 0.12 persen terhadap inflasi pada bulan April tahun 

2020. Jumlah produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2017 adalah 1,47 

juta ton, tahun 2018 adalah 1,50 juta ton, dan tahun 2019 meningkat mencapai 

1,58 juta ton (BPS, 2020). Secara nasional produksi bawang merah dari tahun 

2017 sampai tahun 2019 mengalami peningkatan namun tidak signifikan. 

Konsumsi bawang merah per kapita pada tahun 2018 mencapai 2,758 

kg/kapita/tahun dan Indonesia masih mengimpor bawang merah sejumlah 228 ton. 

Jumlah impor pada tahun 2018 meningkat 17,48% dari tahun 2017 dengan jumlah 

impor 194 ton (Kementerian Pertanian, 2019). Meskipun mampu memproduksi 

bawang merah sendiri, namun kegiatan impor menunjukkan bahwa produktivitas 

bawang merah di Indonesia masih di bawah potensial. 

Produksi bawang merah yang masih rendah di Indonesia disebabkan oleh 

penanaman bawang merah bersifat musiman dan biaya produksi yang tinggi. 

Biaya yang tinggi dalam budidaya bawang merah sangat dipengaruhi oleh 

penggunaan benih. Petani umumnya menggunakan benih berupa umbi bawang 
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merah dengan harga yang relatif mahal. Dalam pengembangan bawang merah, 

keterbatasan benih secara tepat baik dari segi waktu maupun jumlahnya menjadi 

salah satu kendala. Budidaya bawang merah asal umbi juga beresiko sangat tinggi 

karena membutuhkan masa dormansi dan masa simpan terbatas (Kementerian 

Pertanian, 2017). Petani juga menggunakan umbi konsumsi sebagai benih atau 

umbi impor karena ketersediaan benih terbatas. Dari tahun ke tahun selalu terjadi 

kekurangan benih bermutu dengan kisaran 65-70% (Prayudi dkk, 2016). 

Penggunaan benih asal umbi secara terus menerus juga menurunkan kualitas 

benih karena umbi bibit membawa penyakit tular bibit dan vigor yang rendah 

sehingga produktivitas tanaman menurun. Oleh karena itu, penggunaan benih 

botani bawang merah (true shallot seed/TSS) dianjurkan kepada petani. 

Kepala Dinas Pertanian dan Pangan Aceh Utara menyatakan bahwa 

kebutuhan bawang merah di Kabupaten Aceh Utara hampir 100 ribu ton per 

tahunnya sedangkan hasil produksi hanya 40 ribu ton. Produksi bawang merah 

dari petani di kabupaten ini tidak mencukupi sehingga untuk memenuhi 

kebutuhan bawang merah, Pemerintah Kabupaten Aceh Utara memasok dari 

kabupaten lain di Provinsi Aceh maupun dari wilayah Sumatera Utara bahkan 

Pulau Jawa (Surry, 2019). Meskipun Kabupaten Aceh Utara merupakan sebuah 

kabupaten yang tergolong sebagai kawasan industri namun daerah ini memiliki 

potensi pertanian baik tanaman pangan maupun hortikultura. Pada tahun 2020, 

Kabupaten Aceh Utara merupakan salah satu dari lima kabupaten di Provinsi 

Aceh yang menjadi lokasi pengembangan bawang merah. 

Kecamatan Dewantara merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Aceh Utara yang memiliki potensi di bidang pertanian. Selain padi 

sebagai komoditi utama, di Kecamatan Dewantara sedang dikembangkan 

penanaman bawang merah sebagai upaya pengembangan pertanian di bidang 

hortikultura. Penanaman bawang merah dengan benih asal biji botani (True 

Shallot Seed) mulai dikembangkan di kecamatan ini sejak tahun 2017. Minat 

petani terhadap penggunaan True Shallot Seed dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan pengkajian dengan judul “Minat Petani 

dalam Penanaman Bawang Merah Asal Biji Botani (True Shallot Seed) di 

Kecamatan Dewantara Kabupaten Aceh Utara”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat minat petani dalam penanaman bawang merah asal biji 

botani (True Shallot Seed) di Kecamatan Dewantara Kabupaten Aceh Utara? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani dalam penanaman 

bawang merah asal biji botani (True Shallot Seed) di Kecamatan Dewantara 

Kabupaten Aceh Utara? 

 

C. Tujuan 

Adapun tujuan dalam pengkajian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis tingkat minat petani dalam penanaman bawang merah 

asal biji botani (True Shallot Seed) di Kecamatan Dewantara Kabupaten Aceh 

Utara. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat petani 

dalam penanaman bawang merah asal biji botani (True Shallot Seed) di 

Kecamatan Dewantara Kabupaten Aceh Utara. 

 

D. Kegunaan 

Kegunaan pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pengkaji, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan (S.Tr P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan serta 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan pengkajian ini dapat 

memberi informasi dan rekomendasi dalam mengambil strategi dan kebijakan 

terhadap penanaman bawang merah asal biji botani (True Shallot Seed). 

3. Bagi petani, yaitu sebagai bahan informasi untuk mengetahui tentang 

penanaman bawang merah asal biji botani (True Shallot Seed). 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan pengkajian ini dapat menjadi referensi 

dan pengembangan keilmuan dalam kegiatan pengkajian serupa. 

 


